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Abstrak
 

Karya akhir ini meneliti interaksi tari kontemporer dengan tradisi lisan silek harimau Minangkabau yang

dipertunjukkan dalam karya Indahnya Hutan Kami. Karya ini merupakan kerjasama antara Edwel Yusri

Datuk Rajo Gampo Alam maestro tradisi lisan silek harimau Minangkabau dan Madia Patra Ismar Rahadi

yang berlatarbelakang seni tari.

Karya hasil kerja sama ini merupakan upaya mencari dan menemukan bagaimana tradisi lisan silek harimau

dan tari kontemporer dapat berpadu dalam kesatuan pertunjukan koreografi. Temuan yang muncul adalah

ternyata meski ada kemiripan antara silek dan tari, yaitu gerak sebagai unsur dan bahwa dalam keduanya

mengandung daya kreativitas, namun kebiasaan dan konvensi keduanya ternyata berbeda. Kesulitannya

adalah pola dalam melakukan improvisasi dan pendekatan terhadap interaksi dalam gerak berbeda antara

penari dan pasilek. Kesulitan itu diatasi dengan cara secara intensif mempertemukan penari dan pasilek

dengan melakukan gerak interaktif secara repetitif.

Hasil kerjasama ini adalah sebuah konvensi baru yang melahirkan komunikasi dan sinergi kreatif berbagai

elemen. Sinergi ini yang mendorong daya kreativitas dalam penciptaan pertunjukan tari kreasi baru

Indahnya Hutan kami. Pertunjukan ini merupakan refleksi bagimana kekuatan tradisi lisan silek harimau,

tari kontemporer dan Green Peace dapat berkolaborasi melalui proses interaksi. Interaksi menjadi kekuatan

untuk lebih memahami dan mendalami kebudayaan sendiri dan kebudayaan orang lain.

Konsep yang dikemukakan Roger Tol dan Pudentia digunakan untuk menjelaskan tradisi lisan. Konsep

Walter J Ong dan Wayne B Kraft digunakan untuk menjelaskan tari dalam tradisi lisan. Pemahaman tari

kontemporer dan koreografi yang digunakan adalah yang dikemukakan Edi Sedyawati, Sal Murgiyanto,

Judith Lynne Hanna dan Susan Foster. Hobsbawm digunakan untuk memahami penciptaan. Penjelasan

interaksi, dan analisa juga digunakan untuk meneliti hasil, pencapaian dan kegagalan untuk bekal perbaikan

ke depan.

......The performance titled Our Beautiful Forests is a study on the interaction between contemporary dance

and the Minangkabau tiger silek oral tradition. This piece is a collaborative work by Edwel Yusri Datuk

Rajo Gampo Alam a maestro of the Minangkabau Tiger Silek and Madia Patra Ismar Rahadi a performing

arts worker with a dance background.

This collaboration is an effort to search and find how the tiger silek and contemporary dance can meet, link

and merge in a unity of choreographic performance. The findings that emerged are that although there are

similarities in the main approach of movement in tiger silek and contemporary dance, there are differences

however in the responsive habits and conventions in these two interfaces. The difficulties were the

differences in patterns of dancers' and the pasileks' approach and understanding toward improvisation and

interaction in movement. These conflicting conventions were overcome by communication in intensive

meetings between the dancers and pasileks in rehearsals through repetitive interactions.
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Resulting from this cooperation is a new convention that gave birth to a creative sinergy between the various

elements inherent in the inventing process. This sinergy became the driving force in the inventing process

resulting in the end product as a performance of a new creation of contemporary dance. This performance is

a reflection of how the strengths of the tiger silek oral tradition from Minangkabau, contemporary dance and

Green Peace can collaborate through the interactive process. Interaction becomes the powerful force to fuller

and indepth understanding of ones own culture and the culture of others.

Oral tradition concepts such as viewed by Roger Tol and Pudentia MPSS are used. Walter J. Ong and

Wayne B Kraft views are used to explain dance in oral traditions. Understanding contemporary dance

concepts and choreographic conventions by Edi Sedyawati, Sal Murgiyanto, Judith Luynne Hanne and

Susan Foster are used in the approach towards dance. Hobsawm theory on invention and traditon is also

used to understand invention. Understandings of interaction and evaluating the results of the performance

are used to research the end product, the results, identifying the success and failures for future development.


